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 ABSTRAK  
Zul Fikar, NPM. 1405170247, Analisis Pembiayaan Murabahah pada PT.Bank 
Pembiayaan  Rakyat  Syariah (BPRS) Puduarta Insani  Medan, 2018. Skripsi. 
 
PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah( BPRS ) puduarta insane medan merupakan 
salah satu bank yang bergerak di bidang perbankan syariah. PT BPRS puduarta insani 
yang beralamat di jalan tembung  No. 13 A medan.  
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kesadaran dalam pembayaran 
kredit nasabah. Hal ini di sebabkan banyaknya calon nasabah yang tertunda dalam 
pembiayaan, karena adanya calon nasabah yang belum mencukupi dokumen-dokumen 
penting yang di berikan pihak bank salah satunya laporan keuangan. Selain itu, 
kurangnya pemberitahuan sangsi apa yang di berikan pihak bank apabila kredit 
nasabah menunggak. Teknik pengumpulan data yang di lakukan adalah data 
dokumentasi yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan 
pembiayaan akad murabahah pada bank tersebut. Data tersebut di cocokkan dengan 
keterangan yang diberikan beberapa calon nasabah. Serta teknik analisa data 
menggunakan metode deskriptif. 
Dari hasil penelitian yang di lakukan dapat di ambil kesimpulanya itu rendahnya 
tingkat kesadaran nasabah dalam membayar kreditnya dan kurangnya pemberitahuan 
mengenai sanksi apabila kredit nasabah menunggak, sehingga kredit macet meningkat 
setiap tahun dari 2014-2017. 
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1.1.Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini lembaga keuangan berbasis syariah di Indonesia semakin mengalami 
perkembangan. Dari tahun ketahun jumlah lembaga keuangan syariah di Indonesia semakin 
banyak. Pada tahun 1992, ketika rektor IAIN sumatera utara di jabat oleh Brigjend TNI 
Drs.H.A.Nazril Adlani, beliau menyampaikan gagasan di kalangan pimpinan IAIN, yaitu 
bagaimana agar IAIN dapat berbuat sesuatu yang nyata di tengah-tengah masyarakat. PT.BPRS 
Puduarta Insani Tembung didirikan berdasarkan akte notaries Ny.Chairani bustami SH No.3 
tanggal 4 juli 1994.Menurut informasi Puduarta berasal dari bahasa banten ( Serang ) yang 
berarti “Rumah Harta”. PT.BPRS secara resmi beroperasi sejak tanggal 18 juni 1996, yang pada 
ketika itu di resmikan oleh Gubernur Sumatera Utara yang di wakili oleh Sekwilda-SU H.Abdul 
Wahab Dalimunte SH. 
Di dirikannya lembaga keuangan syariah memiliki tujuan untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
syariah dalam transaksi pembiayaan keuangan. Prinsip syariah menurut Andri Soemitra (2009) 
adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan dan keuangan berdasarkan fatwa yang di 
keluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah 
yang di landasi oleh nilai-nilai keadilan, kemanfatan, keseimbangan dan keuniversalan. 
PT.BPRS puduarta insani merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di bidang keuangan 
dan perbankan yang terbentuk badan hukum berupa perseroan terbatas. PT.BPRS puduarta insani 





menyalurkannya kembali dananya kepada masyarakat dan menerapkan prinsip syariah melalui 
pembiayaan dan bagi hasil.  
Sesuai dengan fungsinya bank yang di atur No.7 tahun 1992 Bab II pasal 3 telah di ubah menjadi 
UU No.10 tahun 1998, bahwa fungsi utama Bank adalah menghimpun dan menyalurkan dananya 
kembali kepada masyarakat. Maka hal ini pula yang di lakukan oleh PT.BPRS Puduarta Insani 
dalam menjalankan kegiatan operasional bank tersebut. Pada awalnya, murabahah tidak 
berhubungan dengan pembiayaan. Lalu para ahli ulama perbankan syariah memadukan konsep 
murabahah dengan beberapa konsep lain sehingga membentuk konsep pembiayaan dengan akad 
murabahah. Ada berbagai alasan mengapa murabahah lebih banyak digunakan ketimbang produk 
lainnya. Nasabah sudah dapat mengetahui kewajiban yang harus di bayarkannya sesuai akad dan 
jumlah yang di bayarkan selalu tetap. 
Beberapa ketentuan harus di penuhi dalam melaksanakan akad murabahah agar transaksi akad 
tersebut terhindar dari riba dan sesuai dengan syariah. Salah satunya adalah sarat barang yang di 
akadkan dalam hal ini adalah barang yang di jual belikan. Menurut Fatwa Dewan Syariah 
Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IV2000 tentang murabahah di sebutkan bahwa bank harus 
membeli terlebih dahulu asset yang di pesan oleh nasabah secara sah dan kemudian menawarkan 
asset tersebut kepada nasabah. Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad dalam akad 
murabahah, barang yang di perjual belikan secara prinsip harus sudah menjadi milik bank. Tidak 
sah menjual barang-barang yang baru akad menjadi miliknya. Pembiayaan atas dasar murabahah 
adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan barang di tambah dengan margin 
yang di sepakati oleh kedua pihak, dimana penjual menginformasikan terlebih dahulu harga 









Tahun Jumlah Kredit Kredit Kredit Total 
  Pembiayaan KurangLancar di Ragukan Macet Bermasalah 
2014 
     
390,469,000        26,000,000       22,135,000  
     
40,137,000  
       
88,272,000  
2015 
     
607,984,000        26,536,000       19,212,000  
     
79,212,000  
     
124,960,000  
2016 
     
471,225,000      103,536,000     117,866,000  
     
81,526,000  
     
302,928,000  
2017 
     
905,673,000      117,343,000     359,536,000  
   
147,015,000  
     
623,894,000  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan pembayaran kredit nasabah. Karena terlihat 
lebih jelas pada tahun 2016 – 2017 kredit kurang lancar, kredit diragukan dan kredit macet 
mengalami kanaikan yang begitu signifikan. Menurut Siswanto Sutojo (2007) penanganan 
pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah sudah di lakukan yaitu dengan mengeluarkan 
Fatwa DSN No.17 Tahun 2000 dan Fatwa DSN No.47/MUI Tahun 2005. Perubahan tersebut 
belum  juga tercapai di karenakan biaya bermasalah terus meningkat. 
Pada tahun 2017 jumlah biaya bermasalah mengalami kenaikan pada tahun sebelumnya sekitar 
50 %, akan tetapi jumlah pembiayaan meningkat pada tahun sebelumnya. Menurut Andrian 
Sutedi (2007) menyatakan banyaknya jumlah pembiayaan secara otomatis akan menurunkan 
jumlah biaya bermasalah. Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan data diatas yang menunjukkan 
tingginya jumlah pembiayaan akan tetapi jumlah biaya bermasalah semakin meningkat.  
Memaksimalkan pembiayaan bermasalah ini, diperintahkan secara tegas dalam undang-undang 





syariah harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon nasabah penerima 
kredit untuk melunasi seluruh kewajiban pada waktu yang telah disepaki. 
Lembaga keuangan syariah boleh melakukan penjadwalan kembali tagihan bagi nasabah yang 
tidak bisa menyelesaikan / melunasi pembiayaannya sesuai dengan jumlah dan waktu yang telah 
di sepakati dengan ketentuan tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa ,pembebanan biaya 
dalam proses penjadwalan penagihan kembali adalah biaya riil dan perpanjangan masa  
pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak tanpa ada merasa di rugikan. 
Peraturan fatwa dewan syariah nasional no. 48/DSN-MUI/II/2005 tentang penjadwalan kembali 
tagihan murabahah. Lebih menekankan pada berjalannya proses pengawasan untuk 
meningkatkan partisipasi nasabah dalam membayar kreditnya. Tujuan dari perubahan untuk 
meningkatkan penerimaan pembayaran kredit nasabah.  Dari penjelasan diatas penulis tertarik 
untuk menjadikan masalah ini sebagai laporan akhir yang berjudul“Analisis Pembiayaan 
Murabahah Pada  PT.BPRS  Puduarta Insani  Medan”. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Dalam suatu rencana penelitian langkah utama  yang di perhatikan adalah mengidentifikasi 
masalah-masalah yang mungkin di hadapi oleh objek yang akan diteliti. Berdasarkan 
uraian di atas, maka penulis mengidentifikasi masalah sebaga iberikut : 
a) Terjadinya kredit macet setiap tahun. .  
b) Meningkatnya jumlah kredit macet dan kredit kurang lancer pada tahun 2017. 
1.3.Rumusan  Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam 





a) Bagaimana pelaksanaan pembiayaan murabahah di PT.BPRS Puduarta Insani.  
b) Apakah penyebab terjadinya kredit macet dan bermasalah pada PT.BPRS Puduarta 
Insani. 
1.4.Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
a) Untuk mengetahui apa saja prosedur dalam pembiayaan murabahah.  
b) Untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit macet dan bermasalah.  
3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang di harapkan antara lain : 
a) Bag iperusahaan 
Sebagai bahan informasi pelengkap atau masukan sekaligus pertimbangan 
bagi pihak-pihak yang berwenang, yang  berhubungan dengan penelitian ini 
dalam pembiayaan Murabahah.  
b) Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini di harapkan menambah wawasan dan pengetahuan 
penulis dalam bidang transaksi pembiayaan murabahah baik secara data 
maupun aplikasi. 
 
c) Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai referensi bagi 









A. Uraian Teoritis  
1. Perbankan Syariah  
a. Bank  Syariah  
           Bank syariah merupakan lembaga perbankan yang di jalankan dengan prinsip 
syaraiah. Dalam setiap aktivitas usahanya, bank syariah menggunakan hukum-
hukum islam yang tercantum di dalam Al’Quran dan Hadist. Bank syariah lebih 
mengutamakan sistem bagi hasil, sistem sewa, dan sistem jual beli yang tidak 
menggunakan sistem riba sama sekali. Pembiayaan yang di salurkan oleh bank 
syariah merupakan sebagian besar asset bagi bank syariah, sehingga dalam 
menyalurkan dananya kepada masyarakat bank syariah harus memperhatikan prinsip 
ke hati-hatian. 
         Tujuan bank syariah secara umum adalah untuk mendorong dan mempercepat 
kemajuan ekonomi suatu masyarakat dengan melakukan kegiatan perbankan, 
financial, komersial dan investasi sesuai kaidah syariah. Bank umum syariah, BPRS 
, serta UUS hanya dapat di dirikan jika telah mendapat persetujuan dari Bank 
Indonesia. Persetujuan Bank Indonesia tersebut meliputi dua tahap, yaitu persetujuan 
prinsip dan izin usaha. Dalam bank syariah, dana dari nasabah pendanaan harus di 
usahakan terlebih dahulu untuk menghasilkan pendapatan. Pendapatan itulah yang 







Pengertian pembiayaan menurut undang-undang perbankan syariah No.21 Tahun 
2008 pasal 1 ayat (25). 
  Pembiayaan adalah penyedia dana atau tagihan yang di persamakan dengan itu 
berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa 
menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarahmuntahiyabittamlik, 
transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna, transaksi 
pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh, dan transaksi sewa menyewa jasa dalam 
bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank syariah dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang di biayai atau di beri fasilitas 
dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil 
2. Prosedur Pembiayaan Murabahah  
Ada beberapa prosedur yang harus di lakukan dalam pembiayaan akad murabahah 
di PT.BPRS Puduarta insani Medan. 
Analisa usulan pembiayaan murabahah, 
a. Tanda terima uang nasabah. 
b. Nota penjualan. 
c. Jadwal angsuran. 
d. Nota persetujuan pembukuan 
e. Surat penawaran pembiayaan murabahah ( offering letter ) 
f. Surat wakalah pembelian barang 





h. Akad pembiayaan murabahah 
i. Penilaian jaminan  
j. Pengikatan jaminan 
k. Dokumen lain yang di perlukan  
Ada 3 macam calon nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan dengan 
prinsip murabahah  harus melengkapi persyaratan administratif sebagai berikut : 
1. Syarat-syarat pemohon berpengahasilan tetap ( fixed income ) khusus untuk 
pegawai pembayarannya melalui potong gaji.  
a. Mengisi formulir permohonan 
b. Pas photo 3 x 4 suami/istri 
c. Poto copy KTP suami/istri 
d. Photocopy kartu rumah tangga 
e. Photocopy surat nikah 
f. Slip gaji 
g. Photocopy rekening tabungan/telepon/air 
h. Kartu pegawai negeri sipil 
i. Kartu peserta taspen 
j. Surat kuasa pemotongan  gaji dari bendahara 
2. Syarat-syarat pemohon berpenghasilan tetap ( fixed income ) yang pembayaran 
angsuran tidak melalui pemotongan gaji. 
a. Mengisi formulir permohonan 
b. Pas photo 3 x 4 suami/istri 





d. Photocopy kartu rumah tangga 
e. Photocopy surat nikah 
f. Photocopy rekening tabungan/air 
g. Slip gaji dari instansi tempat bekerja  
h. Photocopy agunan/jaminan.  
3. Syarat-syarat pemohon tidak berpenghasilan tetap ( non fixed income ) 
a. Mengisi formulir permohonan 
b. Pas photo 3 x 4 suami dan istri  
c. Photocopy KTP suami dan istri  
d. Photocopy kartu rumah tangga 
e. Photocopy surat nikah 
f. Photocopy rekening tabunga/telepon/ air 
g. Photocopy agunan/jaminan 
h. Laporan keuangan. 
3. Pengertian Murabahah  
 Murabahah adalah istilah dalam fikih islam yang berarti suatu bentuk jual beli 
tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-
biaya lain yang di keluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan ( 
margin ) yang di inginkan. Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk lumsum atau persentase 
tertentu dari biaya perolehan. Pembyaran bisa di lakukan secara spot ( tunai ) atau bisa di 
lakukan di kemudian hari yang di sepakati bersama. Oleh karena itu, murabahah tidak dengan 





umum di pahami oleh sebagian orang yang mengetahui murabahah hanya dalam hubungannya 
dengan transaksi pembiayaan di perbankan syariah, tetapi tidak memahami fikih islam. 
Rukun dari akad murabahah yang harus di penuhi dalam transaksi yaitu adalah : 
1. Pelaku akad, yaitu bai’( penjual ) adalah pihak yang memiliki barang untuk 
dijual, dan musytari ( pembeli ) adalah pihak yang memerlukan dan akan 
membeli barang.  
2. Objek akad, yaitu mabi’ ( barang dagangan ) dan tsman ( harga )  
3. Shighah, yaitu ijab dan qabul. 
 Murabahah pada awalnya merupakan konsep jual beli yang sama sekali tidak ada 
hubungannya dengan pembiayaan. Namun demikian, bentuk jual beli ini kemudian di gunakan 
oleh perbankan syariah dengan menambah beberapa konsep lain sehingga menjadi  bentuk 
pembiayaan. Akan tetapi, validitas transaksi seperti ini tergantung pada beberapa syarat yang 
benar-benar harus di perhatikan agar transaksi tersebut di terima secara syariah. 
 Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai 
dengan spesifikasi yang di inginkan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan, kemudian 
menjualnya ke nasabah tersebut dengan penambahan keuntungan tetap. Sementara itu, nasabah 
akan mengembalikan utangnya di kemudian hari secara tunai maupun cicil.  
 Beberapa syarat pokok murabahah menurut Usmani ( 1999 ), antara lain sebagai 
berikut : 
a. Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara 
ekspisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan di jualnya dan menjual 





b. Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat di tentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama dalam bentuk lumsum atau persentase tertentu dari 
biaya. 
c. Semua biaya yang di keluarkan penjua dalam rangka memperoleh 
barang,seperti biaya pengiriman, pajak, dan sebagainya di masukkan ke dalam 
biaya perolehan untuk menentukan harga agrergat ini. Akan tetapi, 
pengeluaran yang timbul karena usaha, seperti gaji pegawai, sewa tempat 
usaha, dan sebagainya tidak dapat di masukkan ke dalam harga untuk suatu 
transaksi. Margin keuntungan yang di minta itulah yang meng-cover 
pengeluaran-pengeluaran tersebut. 
d. Murabahah di katakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan barang dapat 
di tentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak dapat di pastikan, 
barang/komoditas tersebut tidak dapat di jual dengan prinsip murabahah.  
Contoh : A membeli sepasang sepatu seharga Rp 100.000. A ingin menjual 
sepatu tersebut secara murabahah dengan margin 10 %. Harga sepatu dapat di 
tentukan secara pasti sehingga jual beli mrabahah tersebut sah. 
  Di samping itu, pembiayaan murabahah juga telah di atur dalam fatwa DSN No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 pada tanggal 1 april 2000 yang intinya menyatakan bahwa dalam rangka 
membantu masyarakat guna melangsungkan dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai 
kegiatan, bank syariah perlu memiliki fasilitas murabahahbagi yang memerlukannya, yaitu 
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembayarnya dengan harga 





 Ketentuan tentang pembiayaan murabahah yang tercantum dalam Fatwa DSN No. 
04/DSN-MUI/IV/2000 adalah sebagai berikut : 
1) Ketentuan umum Murabahah 
a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riaba. 
b. Barang yang di perjual belikan tidak di haramkan oleh syariat islam. 
c. Bank membiayai sebagaian atau seluruh harga pembelian barang yang telah di 
sepakati kualifikasinya. 
d. Bank membeli barang yang di perlukan nasabah atas nama bank sendiri dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian di lakukan secara utang. 
f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus 
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang di perlukan. 
g. Nasabah membayar harga barang yang telah di sepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah di sepakati. 
h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 
ketiga, akad jual beli murabahah harus di lakukan setelah barang, secara 
prinsip, menjadi milik bank. 





a. Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang atau 
asset kepada bank. 
b. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
asset yang di pesannya secara sah dengan pedagang. 
c. Bank kemudian menawarkan asset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)-nya sesuai dengan perjanjian yang telah di sepakatinya, 
karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat, kemudian kedua belah pihak 
harus membuat kontrak jual beli. 
d. Dalam jual beli ini bank di bolehkan meminta nasabah untuk membayar uang 
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
e. Jika kemudian nasabah menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank harus 
di bayar dari uang muka tersebut. 
f. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus di tanggung oleh bank, 
bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 
g. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka  
- Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
- Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal sebesar kerugian yang di tanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah 





h. Jaminan dalam murabahah di perbolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. Di sini bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan 
yang dapat di pegang. 
i. Utang dalam murabahah secara prinsip penyelesainnya tidak ada kaitannya 
dengan transaksi lain yang di lakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang 
tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau 
kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 
Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia tidak 
wajib segera melunasi seluruh angsurannya. Kemudian jika penjualan barang 
tersebut menyebabkan kerugian, nasabah harus tetap menyelesaikan utangnya 
sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran 
atau meminta kerugian itu di perhitungkan.  
3) Penundaan pembayaran dalam murabahah 
 Bahwa nasabah yang memiliki kemampuan tidak di benarkan menunda 
penyelesaian utangnya.Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah 
satu pihak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya di lakukan melalui badan Arbitrase 
syariah setelah tidak mencapai kesepakatan melalui musyawarah. 
4) Bangkrut dalam murabahah  
 Jika nasabah telah di nyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank 
harus menunda tagihan utang sampai menjadi ia sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
4. Ciri-ciri Pembiayaan Murabahah  
 Menurut usmani ( 1999 ) ada beberapa ciri-ciri pokok pembiayaan murabahah 





a. Pembiayaan murabahah bukan pinjaman yang di berikan dengan bunga. 
Pembiayaan murabahah adalah jual beli komoditas dengan harga tangguh 
yang termasuk margin keuntungan di atas biaya perolehan yang di setujui 
bersama. 
b. Sebagai bentuk jual beli, dan bukan bentuk pinjaman, pembiayaan murabahah 
harus memenuhi semua syarat-syarat yang di perlukan untuk jual beli yang 
sah.  
c. Murabahah tidak dapat di gunakan sebagai bentuk pembiayaan, kecuali ketika 
nasabah memerlukan dana untuk membeli suatu barang.  
d. Pemberi pembiayaan harus telah memiliki barang sebelum di jual kepada 
nasabahnya.  
e. Barang harus sudah dalam penguasaan pemberi pembiayaan secara fisik atau 
konstruktif, dalam arti bahwa resiko yang mungkin terjadi pada barang 
tersebut berada di tangan pemberi pembiayaan meskipun untuk jangka waktu 
pendek.  
f. Cara terbaik ber-murabahah yang sesuai syariah, adalah bahwa pemberi 
pembiayaan membeli barang dan menyimpan dalam kekuasannya atau 
membeli barang melalui orang ketiga sebagai agennya sebelum menjual 
kepada nasabah. Ketika pembelian langsung ke supplier tidak praktis, di 
perbolehkan bagi pemberi pembiayaan untuk memanfatkan nasabah sebagai 





g. Jual beli tidak berlangsung kecuali barang telah di kuasai oleh penjual, tetapi 
penjual dapat berjanji untuk menjual meskipun barang belum berada dalam 
kekuasannya.  
h. Syarat sah lainnya yang harus di penuhi dalam murabahah adalah barang di 
beli dari pihak ketiga. Pembelian barang dari nasabah sendiri dengan 
perjanjian buyback pembelian kembali adalah sama dengan transaksi berbasis 
bunga.  
5. Bentuk-Bentuk Akad Murabahah  
a. Murabahah sederhana  
Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabahah ketika penjual 
memasarkan barangnya kepada pembeli dengan harga sesuai harga perolehan 
di tambah margin keuntungan yang di inginkan. 
b. Murabahah kepada pemesan  
Bentuk murabahah ini melibatkan tiga pihak, yaitu pemesan, pembeli dan 
penjual. Bentuk murabahah ini juga melibatkan pembeli sebagai perantara 
karena keahliannya atau karena kebutuhan pemesan akan pembiayaan.  
6. Tujuan dan Mekanisme Akad Murabahah  
a) Adapun tujuan dari Pembiayaan akad Murabahah : 
1. Bagi BPRS 
a. Sebagai salah satu bentuk penyaluran dana. 
b. Memperoleh pendapatan dalam bentuk margin. 





a. Merupakan salah satu alternatif untuk memperoleh barang tertentu melalui 
pembiayaan dari bank. 
b. Dapat mengansur pembayaran dengan jumlah angsuran yang tidak akan 
berubah selama masa perjanjian. 
b) Adapun mekanisme Pembiayaan akad Murabahah . 
1. Bank bertindak sebagai penyedia dana dalam kegiatan transaksi murabahah 
dengan nasabah. 
2. Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 
di sepakati kualifikasinya. 
3. Bank wajib menyediakan dana untuk merealisasikan penyedian barang yang di 
pesan nasabah. 
4. Bank dapat memberikan potongan dalam besaran yang wajar tanpa perjanjian di 
muka.  
7. Jenis-jenis pembiayaan Murabahah  
 Jenis-jenis pembiayaan murabahah berdasarkan sifat penggunaan dapat dibagi 
menjadi dua: 
1. pembiayaan produktif 
pembiayaanproduktif  yaitu pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi dalam arti luas yaitu untuk meningkatkan usaha, baik 
produksi, perdagangan, jasa, maupun investasi. Sedangkan menurut 
keperluannya pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi dua : 
pembiayaan modal kerja, pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 





a. peningkatan produksi, baik secara kuantitatif  maupun kualitatif  
b. untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utiliti of place dari suatu barang. 
c. Pembiayaan investasi yaitu untuk memenuhi barang-barang modal serta 
fasilitas-fasilitas yang erat hubungannya dengan hal tersebut. 
2. Pembiayaan konsumtif  
 Yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang 
akan habis diguanakn untuk memenuhi kebutuhan.Pada umumnya masyarakat menggunakan 
pembiayaan konsumtif tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti rumah 
untuk dihuni dan kendaraan untuk dipakai. Sedangkan pengembalian pembiaannya tidak berasal 
dari pengembangan dan hasil eksploitasi barang yang dibiayai. 
 Pembiayaan konsumsi menggunakan skema jual beli dengan angsuran (Ba’i 
bitsaman ajil), atau sewa beli (ijarah muntahia bittamlik), atau melalui kemitraan dengan 
partisipasi menurun (musyarakah mutanaqishah). 
8. Manfaat dan resiko Pembiayaan Murabahah  
 Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi murabahah memiliki beberapa 
manfaat, demikian juga resiko yang harus diantisipasi.Murabahah memberi banyak manfaat 
kepada bank syariah.Salah satunya adanya keuntungan yang muncul dari selisih harga beli dari 
penjual dengan harga jual kepada nasabah.Selain itu murabahah juga sangat sederhana.Hal 
tersebut memudahkan penanganan administrasinya di bank syariah. Diantara kemung-kinan 
risiko yang harus diantisipasi antara lain sebagai berikut:  





b. Fluktuasi harga komparatif. Ini terjadi bila harga suatu barang di pasar naik setelah 
bank membelikannya untuk nasabah. Bank tidak bisa mengubah harga jual beli 
tersebut.  
c. Penolakan nasabah barang yang dikirim bisa saja ditolak oleh nasabah karena 
berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam perjalanan sehingga nasabah tidak 
mau menerimanya. Karena itu sebiknya dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan 
lain karena nasabah merasa spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yang ia 
pesan. Bila bank telah menandatangani kontrak pembelian dengan penjualnya, 
barang tersebut akan menjadi milik bank. Dengan demikian bank mempunyai 
resiko untuk menjualnya kepada pihak lain.   
d. Dijual, karena murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak 
ditandatangani, barang itu menjadi milik nasabah. Nasabah bebas melakukan 
apapun terhadap aset miliknya tersebut termasuk untuk menjualnya. Jika terjadi 
demikian, resiko untuk default akan besar. 
B.  Penelitian Terdahulu  
       Hernia (2010) dalam judul Analisis penerapan system murabahah pada pembiayaan 
hunian syariah muamalat pada PT.Bank Muamalat Makasar.Penelitian menggunakan 
metode deskriptif yaitu dengan mengumpulkan data dengan cara mempelajari, menelaah 
laporan dan dokumen-dokumen yang relevansi dengan masalah yang di kaji.  
         Rini rara kartika (2013) dalam judul analisa penerapan akuntansi syariah dalam 
pengakuan pendapatan pembiayaan Murabahah pada PT.Bank sumut.cabang syariah 
Medan.Metode penelitian menggunakan metode analisis deskriptif.Hasil penelitian 





       Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang di lakukan penulis 
terletak pada jenis perusahaan yang di teliti, dimana penulis melakukan penelitian pada 
PT.BPRS Puduarta Insani Tembung ( MEDAN ). Selain itu perbedaan juga terletak pada 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusanmasalah dan periode yang di lakukan. 
C. Kerangka Berpikir 
        PT.BPRS Puduarta Insani merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di 
bidang keuangan dan perbankan yang terbentuk badan hukum berupa perseroan 
terbatas.Penulis melakukan analisis pembiayaan murabahah dengan melakukan 
penelitian apakah ada nasabah yang kreditnya menunggak sesuai data yang di inginkan 
peneliti. 






























A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif, dimana penelitian ini 
di lakukan di PT.BPRS Puduarta Insani mengenai pembiayaan akad murabahah. Penulis 
berusaha mengumpulkan data dengan keadaan yang sebenarnya, menyajikan serta 
menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup jelas atas objek 
yang di teliti. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membuat, deskripsi, gambaran 
secara sistematis, factual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat antara fenomena yang di 
selidiki mengenai situasi yang sebenarnya dari objek penelitian. 
B. Defenisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman dalam pembahasan ini maka penulis mengemukakan 
bahwa defenisi operasional dari penelitian ini adalah pembiayaan Murabahah. 
Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga perolehan 
barang ditambah dengan margin yang disepakati oleh para pihak, dimana penjual 
menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli. Adapun teknis 
pembiayaan murabahah antara lain bank memberikan pembiayaan dalam bentuk barang, 
kemudian menjualnya kepada nasabah dengan harga yang disepakati kedua pihak dan 
nasabah membayarnya dengan cara mengangsur dengan jangka waktu yang disepaki.  
a. Tempat dan Waktu Penelitian 





Penelitian ini di lakukan pada PT.BPRS Puduarta Insani Tembung yaitu perusahaan 
yang bergerak di bidang perbankan syariah 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian di laksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2018. 
Uraian selengkapnya sebagai berikut : 
Tabel II. Waktu Penelitian 
No Jenis Penelitian 
April-Mei  Juni-Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                
2 Penyusunan proposal 
                
3 Bimbingan Proposal  
                
4 Seminar proposal  
                
5 Penyusunanskripsi 
                
6 Bimbinganskripsi 
                
7 Sidang meja hijau 
                
 
b. Jenis dan Sumber Data  
1. Jenis Data  
Jenis data di dalam penelitian ini adalah data deskriptif. Data deskriptif berupa 
standar operasional prosedur ( SOP )  dan pembiayaan akad murabahah pada PT. 
Bank  Pembiayaan Rakyat Syariah ( BPRS ) Puduarta Insani Medan. 
2. Sumber Data 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu data yang di dapat secara langsung 





di butuhkan dalam penelitian ini di peroleh dengan meninjau secara langsung objek 
penelitian serta melakukan wawancara dengan beberapa calon nasabah dan meminta 
data-data yang lengkap dari PT.BPRS Puduarta Insani mengenai pembiayaan yang di 
butuhkan penulis. 
C. Teknik Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang di gunakan untuk mendapatkan data. 
Teknik yang di gunakan adalah dengan cara dokumentasi. Dokumentasi di lakukan 
dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan pembiayaan akad murabahah pada 
bank tersebut. Data tersebut di cocokkan dengan keterangan yang di berikan beberapa 
calon nasabah tersebut. 
D. Teknik Analisis Data  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut 
suharsimi narikunto (2013:3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang di maksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang terkait obyek penelitian 
untuk di paparkan dalam bentuk laporan hasil analisis. Pada proses penelitian, peneliti 
tidak melakukan apa-apa terhadap apa obyek yang di teliti. 
Adapun tahapanan alisisis data yang di lakukan adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data baik berupa dokumen maupun wawancara.  
2. Reduksi data yang di kumpulkan dengan mencocokkan data yang di berikan beberapa 
calon nasabahah.  
3. Melakukan analisis data tersebut.  








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sejarah PT.BPRS Puduarta Insani Medan 
Pada tahun 1992 ketika rector IAIN sumatera utara di jabat oleh brigjend TNI H.A. 
Nazril Adlani, yaitu bagaimana agar IAIN dapat berbuat sesuatu yang nyata di tengah-
tengah masyarakat. Gagasan itu mendapat sambutan dan segera ditindak lanjuti 
dengan menyelenggarakan kegiatan kursus Perbankan Syariah dibawah asuhan FKEBI 
(forum kajian ekonomi dan perbankan islam) suatu lembaga non structural dibawah 
IAIN sumatera utara yang berdiri sejak tahun 1990. Forum kajian ekonomi dan 
perbankan syariah islam berhasil menyelenggarakan kursus sebanyak 4 angkatan 
masing-masing 3 bulan, dengan jumlah peserta sebanyak 40 orang setiap angkatan. 
Pada saat itu H Nazril Adlani bertindak sebagai ketua dewan pelindung, 
Prof.Dr.H.M.Yasir Nasution sebagai direktur dan Syahrul muda Siregar sebagai 
direktur pendidikan dan pelatihan FKEBI. Setelah menyelenggarakan 4 angkatan, 
aktivitas untuk mewujudkan suatu yang nyata di tengah-tengah masyarakat ini 
dilanjutkan pula dengan rencana mendirikan BPRS (Bank Perkreditan Rakyat 
Syariah), dimana para stafnya akan diangkat dari kursus perbankan ini.  
Atas prakarsa IAIN Sumatera Utara, PT.BPRS Puduarta Insani didirikan berdasarkan 
akte notaries Ny.Chairani Bustami no.3 tanggal 4 juli 1994.Menurut informasi kata 
“Puduarta” berasal dari bahasa banten (serang) yang berarti “rumah harta”. BPRS 
secara resmi beroperasi sejak tanggal 18 juni 1996 yang pada ketika itu diresmikan 





Dalimunte SH. Pada saat pendirian, modal awal BPRS berjumlah Rp. 178.000 dan 
pada akhir desember 2005 modal awal telah berjumlah Rp. 1.000.000.000 pemegang 
saham utama terdiri dari IAIN Sumatera Utara (38%)dan Bazda (28%) dan selebihnya 
masyarakat (40%).  
1. Ruang Lingkup Bidang Usaha. 
PT.BPRS Puduarta Insani merupakan salah satu badan usaha yang bergerak dibidang 
keuangan dan perbankan yang berbentuk badan hukum berupa perseroan terbatas. 
PT.BPRS melakukan kegiatan operasional sehari-hari dan perhimpunan dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali dananya kepada masyarakat dan 
menerapkan prinsip syariah melalui pembiayaan bagi hasil. Sesuai dengan fungsi bank 
yang diatur no 7 tahun 1992 Bab II pasal 3 telah diubah menjadi UU no 10 tahun 
1998, bahwa fungsi utama bank adalah menghimpun dan menyalurkan dananya 
kepada  masyarakat, maka hal ini pula yang di lakukan PT.BPRS Puduarta Insani 
dalam menjalankan kegiatan operasional bank tersebut akan tetapi kegiatan yang 
dilakukan oleh PT.BPRS yang berbasis syariah ini yaitu meliputi pembiayaan bagi 
hasil.  
2. Program jangka panjang PT.BPRS Puduarta Insani.  
          Dunia usaha dan dunia perbankan ada 2 variabel yang tidak bisa 
dipisahkan dalam memajukan perekonomian dan akan berjalan dengan baik jika 
dipotong oleh modal usaha yang memadai adanya bantuan modal usaha dan 
modal kerja dari lembaga perbankan akan turut membantu pesatnya lajumya 
perekonomian suatu bangsa. Oleh karena itu, untuk mewujudkan hal itu maka 







menumbuhkan kepercayaan masyarakat kepada perusahaan agar tidak terjadi 
kekecewaan dalam transaksi.PT.BPRS Puduarta Insani sebagai lembaga 
perbankan syariah yang telah kesis saat sekarang ini mempunyai perencanaan 
atau program kerja yang akan membantu memenuhi kebutuhan masyarakat.  
 
Gambar : PT.BPRS Puduarta Insani Medan  
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B. Hasil Penelitian 
1. Pembiayaan Murabahah  
            Pembiayaan murabahah pada BPRS masih banyak diminati masyarakat karena 
mendukung bahkan meningkatkan usaha mereka, terlihat lebih jelas pada tahun 2017 
kenaikan mencapai 50% pada tahun sebelumnya. Artinya masyarakat masiih 
menyukai pembiayaan murabahah yang disediakan pihak BPRS. 
             Berikut data pembiayaan murabahah kredit macet dan kredit kurang lancar 
pada tahun 2014-2017 yang mengalami kenaikan yang begitu signifikan, karena 
banyaknya kredit nasabah yang menunggak sehingga tidak berjalan dengan baik 
sesuai ketentuan bank : 
Daftar Debitur  
Pembiayaan Murabahah  
Bermasalah  
Tahun  Jumlah  Kredit Kredit Kredit Total 
  Pembiayaan  Kurang Lancar di Ragukan  Macet Bermasalah 
2014 
     
390,469,000        26,000,000       22,135,000  
     
40,137,000  
       
88,272,000  
2015 
     
607,984,000        26,536,000       19,212,000  
     
79,212,000  
     
124,960,000  
2016 
     
471,225,000      103,536,000     117,866,000  
     
81,526,000  
     
302,928,000  
2017 
     
905,673,000      117,343,000     359,536,000  
   
147,015,000  
     
623,894,000  
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa adanya penurunan pembayaran kredit 
nasabah.karena terlihat lebih jelas pada tahun 2016 – 2017 kredit kurang lancar, 
kredit diragukan dan kredit macet mengalami kanaikan yang begitu signifikan. 






perbankan syariah sudah di lakukan yaitu dengan mengeluarkan Fatwa DSN No.17 
Tahun 2000 dan Fatwa DSN No.47/MUI Tahun 2005.Perubahan tersebut belum juga 
tercapai di karenakan biaya bermasalah terus meningkat. 
           Pada tahun 2017 jumlah biaya bermasalah mengalami kenaikan pada tahun 
sebelumnya sekitar 50 %, akan tetapi jumlah pembiayaan meningkat pada tahun 
sebelumnya. Menurut Andrian Sutedi (2007) menyatakan banyaknya jumlah 
pembiayaan secara otomatis akan menurunkan jumlah biaya bermasalah. Pernyataan 
tersebut tidak sesuai dengan data diatas yang menunjukkan tingginya jumlah 
pembiayaan akan tetapi jumlah biaya bermasalah semakin meningkat.  
Memaksimalkan pembiayaan bermasalah ini, diperintahkan secara tegas dalam 
undang-undang nomor 21 tahun 2008 tentang pembiayaan bermasalah.Dalam pasal 
23 disebutkan bahwa bank syariah harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan 
kemampuan calon nasabah penerima kredit untuk melunasi seluruh kewajiban pada 
waktu yang telah disepaki. 
2. Proses Pembiayaan  
      Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli suatu barang sebesar harga 
perolehan barang ditambah dengan margin yang disepaki oleh kedua belah pihak, dimana 
penjual menginformasikan terlebih dahulu harga perolehan kepada pembeli.Data ini 
diambil secara langsung dari objek yang diteliti oleh sipenulis.  
       Adapun syarat-syarat nasabah dalam pembiayaan murabahah antara lain : 
1. Syarat-syarat nasabah berpenghasilan tetap :  
a. Mengisi formulr permohonan  






c. Photocopy KTP (suami&istri) 
d. Photo copy surat nikah (suami&istri) 
e. Photo copy rekening tabungan/telepon dan air  
f. Slip gaji dari instansi terkait 
g. Photo copy agunan/jaminan 
2. Syarat-syarat nasabah tidak berpenghasilan tetap :  
a. Mengisi formulir permohonan  
b. Pasphoto 3x4 (suami&istri) 
c. Photo copy KTP (suami&istri) 
d. Photo copy kartu rumah tangga  
e. Photo copy surat nikah  
f. Photo copy rekening tabungan/telepon dn air  
g. Photo copi agunan/jaminan  
h. Laporan keuangan  
         Prosedur dalam pembiayaan murabahah harus dipenuhi oleh nasabah apabila ingin 
melakukan transaksi di bank tersebut.Pembiayaan murabahah merupakan transaksi jual 
beli suatu barang, apabila nasabah ingin membeli suatu barang tetapi tidak memiliki uang 
kes untuk membelinya. Jadi pembiayaan murabahah adalah solusinya, nasabah bisa 
membeli barang yang diinginkan melalui  pihak bank tersebut.  Kemudian nasabah bisa 
membayar ke bank tersebut dengan mencicilnya dengan ketentuan antara pihak bank 






            Setelah calon nasabah memenuhi persyaratan yang diberikan pihak bank, maka 
pihak bank akan melakukan pengecekan data-data calon nasabah tersebut dengan cara 
antara lain : 
1. Pengajuan permohonan pembiayaan yaitu dengan calon nasabah  akan dilayani 
langsung oleh bagian kredit yang bertugas untuk memberikan berbagai macam 
informasi mengenai syarat dan ketentuan permohonan kredit. 
2. investigasi yaitu bagian kredit mengenali pemohon melalui beberapa sumber 
dengan cara menggali informasi dari pihak lain melalui Sistem Informasi Debitur 
(SID) Bank Indonesia/ Bank Checking. 
3. Penyidikan dan solisitasi yaitu melakukan pemeriksaan kelapangan untuk 
mengetahui calon nasabah yang sebenarnya dengan melakukan wawancara 
kepada nasabah dan memeriksa jaminan yang digunakan untuk jaminan kepada 
bank tersebut.  
4. Analisis pembiayaan yaitu bagian kredit membuat usulan dalam bentuk proposal 
yang dibuat oleh Account Officer yang berisi analisis atas segala aspek mengenai 
permohonan kredit, untuk dimintakan persetujuan dari komite pembiayaan.  
5. Keputusan pembiayaan yaitu dimana permintaan calon nasabah diterima atau tidak 
oleh pihak bank.  
6. Dokumentasi yaitu pemenuhan dokumen-dokumen terkait yang kemudian akan 
disimpan oleh pihak bank. 
7. Realisasi pembiayaan yaitu Tahap pencairan pembiayaan setelah seluruh 







8. Pelaksanaan kewajiban yaitu  dimana pemohon pembiayaan telah menjadi nasabah 
BPRS yang mempunyai kewajiban untuk membayar angsuran atau jaminan atau 
bagi hasil sebagai konsekuensi atas pembiayaan yang diterimanya. 
 Dalam pembiayaan ini, bank sebagai pemilik dana membelikan barang sesuai 
spesifikasi yang digunakan oleh nasabah yang membutuhkan pembiayaan, 
kemudian menjualnya kepada nasabah tersebut dengan penambahan margin secara 
tetap. Sementara nasabah akan membayar barang yang dibeli secara angsur kepada 
bank. Murabahah muncul bukan hanya untuk menggantikan bunga dengan 
keuntungan melainkan sebagai bentuk pembiayaan yang diperbolehkan ulama 
islam dengan syarat-syarat tertentu.  
Tabel Pembiayaan Bermasalah  
tahun kredit kurang kredit  kredit  total 
  lancar  diragukan  macet  bermasalah  
2014 
          
26,000,000  
          
22,135,000        40,137,000  
        
88,272,000  
2015 
          
26,536,000  
          
19,212,000        79,212,000  
      
124,960,000  
2016 
        
103,356,000  
        
117,866,000        81,526,000  
      
302,748,000  
2017 
        
117,343,000  
        
359,536,000      147,015,000  
      
623,894,000  
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 jumlah pembiayaan 
mengalami penurunan sekitar 20%, akan tetapi biaya bermasalhnya semakin 
meningkat pada tahun sebelumnya. Tetapi menurunnya jumlah pembiayaan pada 
tahun 2016 tidak menghasilkan penurunan biaya bermasalah, malah sebaliknya 






 Pada tahun 2017 jumlah pembiayaan mengalami peningkatan yang begitu besar 
sekitar 60% pada tahun sebelumnya, tetapi jumlah biaya bermasalah semakin 
meningkat pada tahun sebelumnya. Ternyata semakin besar jumlah pembiayaan 
semakin besar pula jumlah biaya bermasalahnya. 
             Karena setelah dilakukan pemeriksaan ternyata hal ini disebabkan oleh 
pelemparan kredit yang menurun, kemampuan bayar nasabah menurun disebabkan 
oleh faktor ekonomi msayarakat. Bagian penagihan kredit pihak bank 
mengabaikan  surat edaran   yaitu melakukan perubahan atau bagian penagihan 
berkomitmen untuk bekerja dengan maksimal, meningkatkan frekuensi kunjungan 
ke nasabah-nasabah mendokumentasikan setiap surat peringatan dan komitmen 
terhadap nasabah sehingga efektivitas kredit dapat ditingkatkan. 
Terjadinya kredit macet di setiap tahun mengakibatkan biaya bermasalah 
meningkat lebih besar pada tahun 2017, kemungkinan nasabah lalai dalam 
membayar kreditnya.Ternyata meningkatnya jumlah pembiayaan pada tahun 
sebelumnya tidak mengurangi jumlah biaya pada tahun 2017, malah meningkatkan 
jumlah biaya bermasalah pada tahun sebelumnya. 
C. Pembahasan  
          Dalam daftar himpunan fatwa DSN ( Dewan Syriah Nasional ) dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan murabahah adalah menjual suatu barang dengan menegaskan 
harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih 
sebagai laba.  
Murabahah merupakan bagian terpenting dari jual beli dan prinsip akad ini mendominasi 






sebagai sarana tolong menolong antara sesame umat manusia yang diridhoi allah Swt, 
sebagai firmannya dala Al’Quran surah Al’Baqarah ayat 275. 
Berdasarkan kajian dan penelitian yang dilakukan di PT.BPRS Puduarta Insani ada 
beberapa hal yang harus dihadapi  yaitu :  
1. Proses Pembiayaan  
Berdasarkan hasil temuan penelitian ini mengenai pembiayaan murabahah pada 
PT.BPRS Puduarta Insani menyatakan bahwa, prosedur yang diberikan pihak 
perusahaan pada saat pembiayaan sudah sepenuhnya dilaksanakan nasabah. 
Karena syarat-syarat dan dokumen-dokumen peminjaman telah disiapkan calon 
nasabah pada saat pembiayaan.  
         Setelah dokumen-dokumen penting telah dipenuhi calon nasabah, pihak 
perusahaan akan mengadakan survey terlebih dahulu kerumah calon nasabah 
tersebut menyangkut barang-barang yang menjadi jaminan nasabah.  
         Tunggakan pembiayaan angsuran pokok dan marjin yang telah melewati 90 
hari sampai dengan 180 hari.Penyampaian laporan keuangan tidak secara teratur 
dan meragukan, dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan 
agunan tidak kuat.Terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian 
piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan piutang untuk menyembunyikan 
kesulitan kuangan. 
          Akan tetapi calon nasabah belum mengetahui dan pihak perusahaan belum 
menjelaskan secara rinci berapa besar biaya yang akan dibayarkan nasabah  untuk 








2. Kredit Macet . 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT.BPRS Puduarta Insani ternyata kredit 
kurang lancar dan kredit macet meningkat signifikan pada tahun 2017. 
Dikarenakan nasabah menunda-nunda pembayaran kreditnya, bahkan ada yang 
tidak membayar kreditnya sama sekali. Jadi pada tahun 2017 jumlah biaya 
bermasalah meningkat sekitar 50 % pada tahun sebelumnya. 
         Adapun tahapan pihak bank dalam menyelamatkan kredit macet tersebut antara 
lain sebagai berikut : 
1) Penjadwalan kembali yaitu perubahan persyaratan kredit yang hanya  
menyangkut jadwal pembayaran dan jangka waktu kredit.  
2) Persyaratan kembali yaitu perubahan sebagian atau seluruh sarat-sarat kredit 
yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran jangka waktu dan 
persaratan lainnya sepanjang tidak mengangkut perubahan maksimal saldo 
kredit.  
3) Penataan kembali yaitu membuat perubahan syarat-syarat kredit yang 
menyangkut penambahan dana bank, tanpa tidak menambah biaya kredit 
nasabah yang menunggak.  
                 Ternyata persyaratan yang diberikan pihak perusahaan dalam pembayaran 
kredit macet tersebut tidak berdampak sama sekali, karena terlihat jelas pada 
tahun 2017 kredit macet meningkat sangat besar yang mengakibtkan pembiayaan 







BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu analisis pembiayaan 
Murabahah pada PT.BPRS Puduarta Insani Medan untuk periode tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2017 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1.  Pembiayaan murabahah yang ada di PT.BPRS Puduarta Insani telah sesui  
dengan perbankan syaraiah lainnya yang ada di Indonesia. Prosedur yang 
diberikan pihak perusahaan terhadap nasabah telah sepenuhnya dilakukan oleh 
nasabah dalam mepermudah pembiayaan.  
2. Meningkatnya jumlah kredit macet dan kredit kurang lancar pada tahun 2017 
dikarenakan nasabah kurang mematuhi peraturan yang dibuat bank tersebut. 
Pihak bank sudah memberikan teguran kepada nasabah yang cukup aktif, seperti 
menelpon nasabah apabila sudah masuk jatuh tempo pembayaran bahkan sampai 
pihak bank memberikan segel tehadap barang yang jadi jaminan nasabah, seperti 
ruko dan tanah kosong.  
3. Sistem Murabahah yang dikembangkan BPRS Puduarta Insani masih tetap 
banyak diminati masyarakat. Karena murabahah merupakan jual beli barang 
dengan tambahan keuntungan bagi nasabah dan cara pembayarannya di cicil 








B. Saran   
             Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis yaitu analisis pembiayaan 
Murabahah pada PT.BPRS Puduarta Insani Medan, adapun saran yang ingin 
disampaikan penulis dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut.  
1. Diharapkan kepada pihak perusahaan supaya melakukan pemberitahuan kepada 
nasabah dengan rinci mengenai biaya-biaya dalam pembiayaan agar nasabah tidak 
kaget pada saat pembiayaan berlangsung dan berapa biaya beban-beban yang akan 
dibayarkan oleh nasabah.     
2. Perlunya dilakukan pendekatan kepada nasabah apabila kreditnya sedang macet, 
sehingga pihak bank bisa menilai apa kendalanya nasabah  tidak  membayar  
kreditnya dan apa sebabnya apabila nasabah menunda-nunda pembayaran 
kreditnya.  
3. Nasabah diberikan teguran yang keras apabila kredit menunggak dan diberikan 
sanksi apa yang bisa dilakukan pihak bank sehingga nasabah bisa mematuhi 
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